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MOTTO 

 
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan aku perkenankan 

bagimu…” 

QS. Ghafir 40:60  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

QS. Al-Insyirah 94:5 
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INTISARI 

 Kearifan lokal merupakan bentuk kekayaan suatu daerah yang menjadi ciri 
khas dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi peserta didik. Salah 
satunya dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA yang disajikan dalam bentuk 
modul. Penelitian ini bertujuan 1) Menghasilkan modul IPA terintegrasi kearifan 
lokal untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik SMP/MTs, 2) Mengetahui 
kualitas  modul IPA terintegrasi kearifan lokal untuk memfasilitasi motivasi 
belajar peserta didik SMP/MTs, dan 3) Mengetahui respon peserta didik terhadap 
modul IPA terintegrasi kearifan lokal untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta 
didik SMP/MTs.  

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 
(R&D). Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model ADDIE yang 
terdiri atas lima tahapan yaitu (1) Analysis (analisis), (2) Design (desain), (3) 
Development (pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), dan (5) 
Evaluation (evaluasi) dan dibatasi pada tahap implementasi pada uji kelompok 
besar. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validasi, lembar 
penilaian kualitas modul, lembar respon peserta didik, lembar angket motivasi 
belajar dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas produk 
menggunakan skala likert dengan 4 skala dan respon peserta didik menggunakan 
skala Guttman serta angket motivasi dengan skala likert 5 skala dalam bentuk 
checklist. Adapun keterlaksanaan modul menggunakan lembar observasi dalam 
bentuk deskriptif.   

 Hasil dari penelitian ini berupa modul IPA terintegrasi kearifan lokal untuk 
memfasilitasi motivasi belajar peserta didik SMP/MTs. Kualitas kualitas  modul 
IPA berdasarkan penilaian ahli materi memiliki kualitas baik dengan skor 3,19, ahli 
media dan guru IPA memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan skor 3,51 dan 3,56. 
Hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar mendapatkan respon setuju 
terhadap modul IPA dengan rerata skor 0,95 dan 0,98. Hasil penyebaran angket 
motivasi belajar setelah menggunakan modul pada indikator tekun, mandiri dan 
senang mencari dan memecahkan masalah diperoleh persentase 75,2%; 61,76%; 
69,6% dengan kategori baik.  Hasil dari keterlaksanaan modul oleh observer adalah 
modul yang dikembangkan mampu membangkitkan minat, menambah 
pengetahuan dan mengenalkan kearifan lokal disekitar dan mampu memfasilitasi 
motivasi belajar peserta didik.  

 

Kata Kunci: Modul IPA, Kearifan Lokal, Motivasi Belajar, Getaran Gelombang 
dan Bunyi.  
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ABSTRACT 
 Local wisdom is a form of regional wealth that is characteristic and can be 
used as a source of learning for students. One of them can be applied in science 
learning which is presented in the form of modules. This research aims to 1) 
Produce the science module integrated local wisdom to facilitate the learn 
motivation to students of junior high school, 2) Knowing the feasibility of the 
science module integrated local wisdom to facilitate the learn motivation to 
students of junior high school, and 3) Knowing the response of students to the 
science module integrated local wisdom to facilitate the learn motivation to 
students of junior high school.  

 This research is a Research and Development (R&D) research. The 
development procedure of this research uses the ADDIE model which consists of 
five steps, namely (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, 
(5) Evaluation. The research was limited to the implementation stage of large group 
tests. The research instruments used are validation sheets, module feasibility 
assessment sheets, student response questionnaire sheets, learning motivation 
questionnaire sheets and implementation observation sheets. The assessment of 
product feasibility quality using a likert scale with 4 scales and student responses 
using the Guttman scale in the form of a checklist and motivation questionnaires 
with a likert scale of 5 scales. The implementation of the module uses an 
observation sheet in a descriptive form. 

The results of this research are in the form of an integrated science module 
of local wisdom to facilitate the learning motivation of junior high school students. 
The feasibility quality of the Science module based on the assessment of material 
experts is of good quality with a score of 3.19, media experts and Science teachers 
have Very Good quality (SB) with scores of 3.51 and 3.56.. The results of the small 
group and large group trials obtained a response that agreed with a mean score of 
0.95 and 0.98. The results of distributing the learning motivation questionnaire 
after using the module on the indicators of diligent, independent and happy to find 
and solve problems obtained a percentage of 75.2%; 61.76%; 69.6% in the good 
category. The result of the implementation of the module by the observer is that the 
developed module is able to arouse interest, increase knowledge and introduce 
local wisdom around it and is able to encourage students' learning motivation. 

Keywords: Science Module, Local Wisdom, Learning Motivation, Wave and Sound 
Vibration 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang berperan dalam 

kemajuan suatu bangsa.  Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Bakhtiar 

dalam Makhmudah (2019) juga menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

langkah strategis untuk mencetak generasi muda yang berkualitas sehingga 

mampu memecahkan masalah dalam kehidupan masyarakat yang beragam 

disetiap daerah. Senada dengan hal tersebut Amaliyah (2021) menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu sarana dalam upaya meningkatkan ataupun 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Namun, pentingnya 

pendidikan agar tercipta generasi yang berkualitas tidak sejalan dengan mutu 

pendidikan di Indonesia.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rasam (2018) rendahnya mutu 

pendidikan dan kualitas pendidikan di Indonesia berdasarkan laporan Educational 

for All (EFA) Global Monitoring Report yang dirilis UNESCO pada 2012 

menyatakan bahwa perkembangan pendidikan Indonesia berada pada peringkat 

ke-64 dari 120 negara. Selain itu permasalahan lain yang dihadapi di Indonesia 
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adalah rendahnya motivasi belajar peserta didik. Hakim & Syofyan (2017) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa permasalahan pendidikan muncul karena adanya 

faktor motivasi belajar peserta didik yang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rasam (2018) juga menyatakan bahwa masalah dalam pendidikan di Indonesia 

sangat beragam salah satunya adalah rendahnya motivasi belajar peserta didik 

seperti banyaknya pencapaian hasil belajar peserta didik yang rendah dan keinginan 

pencapaian cita-cita secara instan.  

Dalam proses pembelajaran, aspek motivasi sangat perlu diperhatikan. 

Fatimah (2017) menyatakan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam 

proses pembelajaran yaitu mampu menentukan penguatan belajar, memperjelas 

tujuan belajar, menentukan ketekunan belajar sehingga diperoleh hasil belajar 

yang baik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2018) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran dalam satuan pendidikan seharusnya diselenggarakan 

secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Hal tersebut menjadi tanggung jawab bagi setiap 

penyelenggara pendidikan tak terkecuali guru. Hakim & Syofyan (2017) bahwa 

guru mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar salah satunya 

adalah menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga guru dituntut 

sekreatif mungkin dalam kegiatan pembelajaran. Suprihatin dalam Hakim & 

Syofyan (2017) juga menyatakan bahwa guru yang kreatif dalam kegiatan 

pembelajaran akan menggugah semangat belajar peserta didik sehingga terdorong 
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untuk melakukan suatu kegiatan pembelajaran salah satunya adalah dalam 

pembelajaran IPA.  

Pembelajaran pada hakekatnya adalah hubungan timbal balik antara pendidik 

dan peserta didik sehingga terjadi perubahan baik dalam sikap, keterampilan, 

maupun pengetahuan dalam diri seseorang. Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah ilmu yang membahas mengenai konsep-konsep alam dan mengkaji 

segala fenomena serta gejala alam yang terjadi di alam semesta. Berdasarkan 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam IPA 

terdapat beberapa disiplin ilmu yaitu fisika, biologi, dan kimia yang saling 

terhubung satu sama lain sehingga IPA menjadi salah satu mata pelajaran yang 

cukup kompleks mengharuskan adanya pemahaman konsep dasar yang matang 

dalam mempelajarinya dan dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat diterima 

dengan mudah oleh peserta didik. Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPA 

masih dirasa sebagai salah satu mata pelajaran yang cukup sulit sehingga peserta 

didik kurang tertarik dalam mempelajarinya. Berdasarkan hasil studi awal melalui 

wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik di SMP N 1 Rembang 

Purbalingga diperoleh bahwa pembelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran 

yang sulit dipahami terutama pada materi yang terdapat hitungan. Sebanyak 89, 2 

% peserta didik menyatakan bahwa IPA merupakan salah satu mata pembelajaran 

yang sulit. Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru IPA 

di SMP N 1 Rembang, Purbalingga menyatakan bahwa selama ini dalam proses 
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pembelajaran IPA peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan tidak 

ada timbal balik sehingga pelaksanaan proses pembelajaran masih bersifat teacher 

centered dan peserta didik cenderung pasif. Selain itu berdasarkan hasil 

penyebaran angket kepada beberapa peserta didik di SMP N 1 Rembang, 

Purbalingga juga diperoleh hasil motivasi belajar hanya sebesar 36,4% yang 

dikategorikan rendah atau kurang (Arikunto, 2013).  

Hasil PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 

2018 menunjukan bahwa Indonesia berada di urutan ke-71 dari 77 negara OECD. 

Senada dengan hal tersebut Ummah (2018) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa hasil data OECD mengenai literasi sains peserta didik Indonesia 

menunjukan bahwa dari tahun 2000 hingga 2018 peringkat literasi sains peserta 

didik Indonesia menurun. Basuki (2019)  juga menyatakan bahwa rendahnya 

peringkat Indonesia di PISA mencerminkan bahwa peserta didik di Indonesia 

sebagain besar belum mampu menganalisis dan mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan masalah. Peserta didik sangat pandai menghafal namun masih 

kurang terampil dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini 

sesuai dengan hasil studi awal melalui wawancara dengan beberapa peserta didik 

di SMP N 1 Rembang, Purbalingga yang menyatakan bahwa mereka lebih 

menyukai hafalan dan merasa kesulitan ketika harus memahami konsep sains. 

Yunarti (2021) menyatakan bahwa beberapa penyebab dari rendahnya hasil PISA 

Indonesia adalah fokus pembelajaran IPA yang belum dipusatkan untuk 

menyelesaikan masalah serta hanya pada pengetahuan faktual semata dan yang 

kedua adalah peralihan guru pendidikan IPA di SMP yang sebelumnya 
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mengajarkan bidang studi fisika, biologi dan kimia secara terpisah, kini 

diwajibkan untuk melakukan pembelajaran IPA secara terpadu.  

Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran akan dapat 

tercapai secara maksimal dengan adanya pendekatan budaya, adat, dan kearifan 

lokal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Hal tersebut diperkuat dengan 

Pemendikbud Nomor 20 Tahun 2018 juga disebutkan bahwa pembelajaran 

dilakukan dengan melibatkan dan memberdayakan potensi lingkungan sebagai 

sumber belajar seperti seni dan budaya. Sehingga pendidik harus bisa memberi 

aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan contoh dan 

perbandingan lokal, nasional maupun internasional bukan hanya contoh 

pembelajaran secara nasional maupun internasional, namun keunikan lokal setiap 

daerah juga merupakan contoh penting dalam pembelajaran. Utari dalam Matsun 

(2020) menyatakan bahwa kearifan lokal didefinisikan sebagai bentuk kekayaan 

setempat atau suatu daerah berupa kepercayaan, pengetahuan, norma, kebudayaan, 

adat istiadat, wawasan dan lain sebagainya yang diwariskan dan dipertahankan 

sehingga menjadi identitas dan pedoman untuk mengajarkan cara bertindak secara 

tepat dalam menjalani kehidupan. Nadlir dalam Sukma (2019) menjelaskan bahwa 

kearifan lokal disebut juga sebagai hasil kreativitas suatu komunitas dalam 

memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhannya dengan memanfaatkan 

potensi manusia dan sumber daya alam yang terdapat di sekitar tempat tinggal 

hidup sehari-hari. Kearifan lokal juga dapat ditemui dalam bentuk pepatah, 

pantun, nyanyian, syair, hukum adat, permainan tradisional, rumah daerah, alat 

musik tradisional dan kesenian lain yang menjadi ciri khas suatu daerah. 
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Salah satu kearifan lokal yang dekat dengan peserta didik di SMP N 1 

Rembang, Purbalingga adalah Calung Banyumasan. Hal ini karena Calung 

Banyumasan merupakan salah satu ekstrakulikuler yang ada di SMP N 1 

Rembang, Purbalingga. Sebagai salah satu ekstrakulikuler unggulan di SMP N 1 

Rembang Purbalingga Calung Banyumasan sering kali ditampilkan dalam 

berbagai kegiatan di sekolah seperti penyambutan tamu penting, perpisahan 

sekolah, disnatalis sekolah bahkan sampai ikut serta dalam festival kebudayaan di 

kabupaten sehingga peserta didik sudah terbiasa dengan adanya pertunjukan 

Calung Banyumasan. Namun, adanya Calung Banyumasan di SMP N 1 Rembang, 

Purbalingga belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran IPA.  

Calung Banyumasan sering diartikan sebagai suatu seni pertunjukan karena 

dalam memainkan Calung Banyumasan biasanya dimainkan satu set instrumen 

secara bersamaan (Ayu et al., 2020). Calung Banyumasan terdiri atas seperangkat 

alat musik tradisional yang terbuat dari bambu wulung dan memiliki bentuk 

tabung yang disusun secara berantai dan terdiri dari beberapa instrumen 

diantaranya adalah: Gambang Barung, Gambang Penerus, Slenthem atau 

Dhendhem, Kenong, Gong Sembul dan Kendhang sebagai pelengkap. Masing-

masing instrumen dari ensamble gamelan Calung Banyumasan memiliki 

spesifikasi bunyi dan pola tabuhan yang berbeda-beda. Hal ini karena setiap 

instrumen Calung Banyumasan memiliki ukuran bambu dan pola permainan yang 

berbeda sehingga menghasilkan bunyi yang berbeda pula. Konsep inilah yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran IPA yaitu dengan cara 

mengintegrasikan konsep IPA dan Calung Banyumasan agar pembelajaran 
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menjadi lebih bermakna. Adanya pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal 

membantu peserta didik dalam mempelajari materi dengan mudah dan peserta 

didik menjadi lebih mengenal budaya yang ada disekitarnya. Selain itu, adanya 

pembelajaran IPA yang mengintegrasikan konsep-konsep sains dengan kearifan 

lokal maka proses pembelajaran akan lebih bermakna dan tidak membosankan 

(Sari et al., 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru di SMP 

N 1 Rembang, Purbalingga menyatakan bahwa guru hanya membahas mengenai 

kearifan lokal sebagai apersepsi saja. Selain itu, untuk mengaitkan antara kearifan 

lokal seperti Calung Banyumasan dengan pembelajaran IPA membutuhkan waktu 

yang cukup lama dan membutuhkan bahan ajar sebagai pendamping guru serta 

peserta didik untuk pengintegrasian materi IPA dengan Calung Banyumasan. 

Salah satu bentuk dari bahan ajar yang bias digunakan adalah modul.  

Modul sebagai salah satu bahan ajar yang disajikan dalam bentuk cetak 

tersusun secara sistematis dan berfungsi untuk membantu peserta didik menguasai 

materi dengan hanya belajar mandiri karena berisi tujuan belajar yang spesifik dan 

mudah dipahami (Oktaviana et al., 2017). Mukarramah dalam Oktaviana (2017) 

menjelaskan bahwa tujuan dari penggunaan modul adalah agar peserta didik dapat 

belajar sendiri dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan dari guru yang hanya 

bertindak sebagai fasilitator. Dalam pembuatan sebuah modul harus dikemas 

secara menarik, efisien dan inovatif, disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik (Arimadona et al., 2019). Salah satunya adalah 

pembuatan modul yang diintegrasikan dengan kearifan lokal. Adanya modul IPA 
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berbasis kearifan lokal efektif sebagai sumber belajar yang dapat menanamkan 

kecintaan terhadap budaya lokal (Sukma et al., 2019). Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud mengembangkan modul IPA yang diintegrasikan dengan kearifan 

lokal Calung Banyumasan. Pemilihan modul ini didasarkan pada penyebaran 

angket kepada sejumlah 70 peserta didik di SMP N 1 Rembang, Purbalingga 

melalui google form dan diperoleh hasil sebanyak 91,4% peserta didik lebih 

menyukai bahan ajar cetak berupa buku atau modul sebagai sumber belajarnya. 

Selain itu, sebanyak 52,9% peserta didik memiliki gaya belajar mandiri dan 

sebanyak 47,1% memilih belajar secara berkelompok. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Modul IPA Terintegrasi Kearifan 

Lokal Calung Banyumasan Untuk Memfasilitasi Motivasi Belajar Peserta didik 

SMP/MTs”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diperoleh identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Sebanyak 89,2% peserta didik di SMP N 1 Rembang, Purbalingga 

menganggap pembelajaran IPA menjadi salah satu pembelajaran yang sulit.  

2. Proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Rembang Purbalingga masih bersifat 

teacher centered dan peserta didik cenderung pasif. 

3. Pembelajaran IPA belum memanfaatkan kearifan lokal disekitar peserta didik 

sebagai sumber belajar.  

4. Belum adanya bahan ajar IPA terintegrasi kearifan lokal di SMPN 1 Rembang, 

Purbalingga.  
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5. Motivasi belajar peserta didik di SMP N 1 Rembang, Purbalingga tergolong 

rendah yaitu hanya 36,4%.  

C. Batasan Masalah 

Berdasakan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian antara lain sebagai berikut:  

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa Modul IPA yang diintegrasikan dengan 

kearifan lokal Calung Banyumasan pada instrumen Gambang Barung, 

Gambang Penerus, Dhemdhem, Kenong, Gong Sembul dan Kendang.  

2. Modul IPA yang akan dikembangkan menggunakan model keterpaduan tipe 

Shared dengan memadukan KD 3.11 dan 4.11 pada materi getaran, gelombang 

dan bunyi.  

3. Modul yang akan dikembangkan adalah modul untuk memfasilitasi motivasi 

belajar peserta didik pada indikator motivasi diantaranya: tekun, mandiri, dan 

senang mencari dan memecahkan masalah.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran IPA terintegrasi kearifan 

lokal Calung Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik 

SMP/MTs?  

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran IPA terintegrasi kearifan lokal 

Calung Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik 
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SMP/MTs?  

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran IPA 

terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi 

belajar peserta didik SMP/MTs?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Menghasilkan produk berupa modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung 

Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik SMP/MTs.  

2. Mengetahui kualitas modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung 

Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik SMP/MTs.   

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul IPA terintegrasi kearifan 

lokal Calung Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik 

SMP/MTs.  

F. Spesifikasi Produk  

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk 

berupa modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan untuk 

memfasilitasi motivasi belajar peserta didik SMP/MTs dengan spesifikasi produk:  

1. Modul pembelajaran IPA yang akan dikembangkan difokuskan pada materi 

Getaran, Gelombang dan Bunyi terintegrasi dengan kearifan lokal Calung 

Banyumasan.  

2. Pola pengintegrasian materi Getaran, Gelombang dan Bunyi dengan kearifan 

lokal Calung Banyumasan yaitu pada permainan alat musik Calung 
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Banyumasan. Pada proses tersebut dapat dijumpai konsep IPA seperti konsep 

getaran dan gelombang, karakteristik dan proses terjadinya bunyi, konsep 

resonansi dan sistem pendengaran manusia.  

4. Modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan disajikan dengan 

menggunakan model keterpaduan Shared topik bahasan Gelombang Bunyi 

pada Permaianan Alat Musik Calung Banyumasan.  

3. Struktur kepenulisan modul IPA disesuaikan berdasarkan Depdiknas 

(2008:21) yang meliputi tiga bagian yaitu: pembuka, inti, dan penutup. Pada 

bagian pembuka terdiri atas judul modul, kata pengantar, daftar isi, 

pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk modul, dan kompetensi inti). Bagian 

inti terdiri atas kompetensi dasar (KD), indikator serta tujuan pembelajaran, 

peta konsep, overview materi, uraian materi, tugas, rangkuman dan uji 

kompetensi. Bagian penutup terdiri atas tes akhir, glosarium, kunci jawaban 

dan daftar pustaka.  

4. Modul IPA terintegrasi Calung Banyumasan terdapat beberapa bagian 

diantaranya: “Jendela Pengetahuan” yang berisi informasi tambahan mengenai 

gambaran umum kearifan lokal Calung Banyumasan sebagai informasi 

tambahan agar peserta didik lebih mengenal kearifan lokal daerahnya, bagian 

“Ayo Cari Tahu” yang berisi mengenai kegiatan praktikum sederhana yang 

dapat dilakukan peserta didik secara mandiri untuk memperdalam konsep IPA, 

bagian “Ingat Kembali” yang berisi rangkuman dari beberapa materi yang 

telah disajikan dalam modul untuk memudahkan peserta didik mengingat 

kembali materi yang telah dipelajari dan bagian “Tahukah kamu” berisi 
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tentang informasi singkat mengenai beberapa istilah dalam kehidupan sehari-

hari yang sering kita jumpai yang berkaitan dengan IPA.  

5. Terdapat beberapa contoh soal dan uji kompetensi yang disajikan dalam modul 

IPA yang terintegrasi dengan kearifan lokal Calung Banyumasan.  

G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peserta didik, untuk membantu peserta didik untuk mendalami meteri 

IPA dan dapat digunakan sebagai sumber belajar mendiri.  

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pembelajaran dan 

menjadi referensi lain dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, dapat menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa 

modul terintegrasi Kearifan Lokal.  

4. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman bagaimana proses 

mengembangkan modul terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan 

dengan baik dan benar serta dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 

yang sama. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

 Penelitian pengembangan modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung 

Banyumasan merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang dibatasi pada tahap Implementasi 

yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan modul 

disekolah.  

I. Definisi Istilah 
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1. Metode Penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu kemudian diuji keefektifan dari produk yang 

dikembangkan tersebut.  

2. Modul adalah sebuah bahan ajar yang telah disusun secara sistematis dengan 

bahasa sederhana dan disesuiakan dengan keadaan sekitar peserta didik serta 

bersifat membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri sehingga dapat 

tercapai tujuan yang diinginkan. 

3. Kearifan Lokal bentuk kecerdasan seseorang atau masyarakat dalam 

mengatasi masalah dan mengelola sumber daya alam dalam suatu daerah baik 

itu dalam bentuk nilai, norma, aturan ataupun gagasan, pengetahuan serta 

kreatifitas masyarakat itu sendiri yang berasal dari pengalaman pribadi, 

berlangsung terus menerus dan diwariskan secara turun menurun sehingga 

menjadi suatu identitas atau kekayaan suatu daerah. 

4. Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan proses belajar mengajar untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap antara peserta 

didik dengann guru yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

yaitu menguasai konsep sains dan memhami gejala alam yang terjadi 

dilingkungan sekitar. 

5. Model Shared merupakan model pembelajaran IPA yang memadukan dua 

mata pelajaran dengan konsep atau ide-ide muncul sebagai elemen pengatur 

(Cahyani et al., 2013).  

6. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 



14 
 

  

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2018).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung 

Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik berdasarkan 

analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik di SMPN 1 

Rembang, Purbalingga serta analisis materi dan analisis tujuan pembelajaran. 

Hasil analisis tersebut dilanjutkan dengan pemilihan bahan ajar berupa modul 

IPA terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan untuk memfasilitasi 

motivasi belajar peserta didik.  

2. Kualitas modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan untuk 

memfasilitasi motivasi belajar peserta didik berdasarkan penilaian ahli materi 

memperoleh skor 3,19 dengan kategori baik dan penilaian ahli media serta 

guru IPA mendapatkan skor 3,51 dan 3,56 dengan kategori sangat baik.  

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung 

Banyumasan untuk memfasilitasi motivasi belajar peserta didik memperoleh 

rerata skor 0,95 pada uji coba kelompok kecil dan 0,98 pada uji coba 

kelompok besar. Berdasarkan data tersebut, artinya peserta didik setuju 

dengan adanya modul IPA terintegrasi kearifan lokal Calung Banyumasan 

sebagai bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 

ataupun secara mandiri  serta mampu memfasilitasi motivasi belajar peserta 

didik ditunjukan dengan hasil persentase pada indikator tekun sebesar 75,2%; 
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4. mandiri sebesar 61,76%; senang mencari dan memecahkan masalah sebesar 

69,6%. 

B. Keterbatasan Penelitian   

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 

adalah tidak dilaksanakannya tahap akhir dari model ADDIE yaitu tahap evaluate 

(evaluasi) dan materi yang disajikan dalam modul hanya mencakup satu materi 

saja yaitu getaran, gelombang dan bunyi. Penelitian ini juga hanya bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap modul dan mengetahui keterlaksanaan 

modul serta motivasi belajar peserta didik pada indikator tekun, mandiri, dan 

senang mencari serta memecahkan masalah.  

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan Modul IPA 

Peneliti berharap modul IPA yang dikembangkan dapat digunakan peserta 

didik sebagai salah satu referensi dalam belajar secara mandiri maupun dengan 

bimbingan dan dapat menambah wawasan serta mengenalkan kearifan lokal 

disekitar lingkungannya sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam belajar 

dan dalam melestarikan budaya di daerah sekitarnya. 

2. Saran Pengembangan Modul IPA 

Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap implement 

(implementasi) sehingga perlu dilakukan penelitan lebih lanjut ke tahap 

evaluate (evaluasi) agar diperoleh produk yang lebih baik. Selain itu, penelitian 
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lanjutan juga perlu dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas modul dan 

perbedaan motivasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan modul.  
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